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ABSTRAK 

Kekerasan dalam rumah tangga masih terus meningkat tiap tahunnya. Kekerasan dalam 
rumah tangga ini memiliki dampak baik fisik maupun psikologis, dan salah satu dampak 
psikologis yang dialami oleh korban kekerasan dalam rumah tangga ini adalah stres. Stres 
merupakan respon atau reaksi individu terhadap suatu kejadian atau stimulus lingkungan yang 
mengakibatkan individu merasa tegang, tertekan baik fisik maupun psikologis. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemaafan terhadap tingkat stres 
yang dimoderasi lokus kendali pada perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Penelitian melibatkan 130 perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang terdapat di 
Kabupaten Sumbawa Besar, NTB. Pengambilan data menggunakan instrumen Marital Offence-
Specific Forgiveness Scale (MOFS), Locus of Control Scale (LOCS), dan Perceived Stress Scale (PSS). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaafan yang dimoderasi lokus kendali internal 
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat stres pada perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga. Peran lokus kendali internal sebagai variabel moderator signifikan dalam 
mempengaruhi hubungan antara pemaafan dengan tingkat stres, yang ditandai dengan 
sumbangan efektifnya yang tinggi terhadap hubungan pemaafan dengan tingkat stres pada 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 
 
Kata kunci: Pemaafan, Lokus Kendali, Tingkat stres, Perempuan Korban Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. 
 
 
PENDAHULUAN 

Fenomena kekerasan dalam rumah 
tangga ini menjadi sesuatu yang tidak bisa 
diabaikan lagi. Belakangan ini banyak sekali 
penelitian yang membuktikan bahwa 
prevalensi dari terjadinya kekerasan dalam 
rumah tangga ini semakin meningkat (Etter 
& Birzer, 2007).  Di Indonesia, kekerasan 
dalam rumah tangga tiap tahunnya 
mengalami peningkatan, dimana berdasar-
kan penelitian yang dilakukan oleh Afandi 
et al., (2012) terdapat 237 korban KDRT 
dengan perempuan sebagai korban 
sebanyak 231 orang atau sebesar 97,5 %. 
Ibu rumah tangga merupakan korban 
terbanyak yaitu sejumlah 198 orang atau 
sebesar 83,5% selain korban anak-anak, 
pelajar/ mahasiswa, pegawai swasta 
maupun sebagai pegawai negeri. Untuk 
Tahun 2013, kasus kekerasan dalam rumah 
tangga meningkat menjadi 919 kasus, 
dimana Jawa timur dan NTB termasuk 
memiliki angka kekerasan dalam rumah 
tangga yang cukup tinggi yaitu sebesar 284 
kasus atau 33,53 % di Jawa Timur , 

terhitung 1 november 2012 hingga 30 
oktober 2013 (www.jurnal3.com) dan 
sebesar 171 kasus  di NTB terhitung dari 
November 2012 hingga juni 2013 
(www.lombokita.com). 

Ditinjau dari penyebab timbulnya 
stres yang berasal dari pernikahan atau 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga, 
maka seorang istri yang  mengalami tindak 
kekerasan dalam rumah tangga tentu akan 
mengalami stres yang dapat membuat 
kesejahteraan baik fisik maupun 
psikologisnya terganggu. Tidak sedikit dari 
mereka yang memutuskan untuk meng-
akhiri pernikahan dan bahkan banyak pula 
para istri yang masih bertahan dalam 
pernikahan yang dimilikinya. Hal ini 
disebabkan karena mereka merasa 
tergantung secara ekonomi, agama, maupun 
demi kebahagiaan anak-anaknya (Berger et 
al., 2012). Seorang istri yang sering 
mengalami tindak kekerasan dan masih 
bertahan dalam pernikahannya, bukanlah 
hal yang mudah untuk dilakukan, namun 
kebanyakan dari mereka lebih memutuskan 

http://www.lombokita.com/
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untuk memaafkan pelaku atau suaminya 
demi kelangsungan pernikahan dan 
kebahagiaan anak-anaknya. 

Hal lain yang memberikan kontribusi 
dan menentukan tingkat stres pada korban 
KDRT adalah adanya lokus kendali. Lokus 
kendali atau sering juga disebut dengan 
Locus of Control merupakan salah satu 
aspek dari karakteristik kepribadian 
manusia. Julian Rotter merupakan seorang 
yang pertama kali mengemukakan tetang 
konsep Locus of Control ini, yang 
mengatakan bahwa lokus kendali ini adalah 
persepsi individu tentang sebab utama 
terjadinya suatu kejadian dalam hidupnya, 
dimana dalam suatu kejadian individu yang 
satu menganggap keberhasilan yang telah 
dicapainya merupakan hasil usaha dan 
kemampuannya sendiri, sedangkan individu 
yang lain menganggap bahwa keberhasilan 
yang telah diperolehnya karena adanya 
keberuntungan semata (Samaei, Ramezani, 
& Semnani, 2012). Lokus kendali ini 
merupakan sebuah pengukuran tentang 
bagaimana individu percaya bahwa ia dapat 
mengontrol hidupnya  dan dari mana 
kontrol itu berasal (Brouskeli & Markos, 
2013).   

Berdasarkan apa yang telah 
disebutkan sebelumnya bahwa tingkat stres 
yang dimiliki oleh perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga ini dapat 
dipengaruhi oleh pemaafan serta lokus 
kendali, serta banyaknya akibat dari 
perilaku kekerasan dalam rumah tangga 
seperti adanya masalah ekonomi, trauma 
psikis maupun fisik, dan adanya resiko 
kesehatan mental seperti timbulnya stres 
(Berger, et al., 2012; Wettersen, et al., 2004; 
Staggs & Riger, 2005; Kitzmann, et al., 

2003), maka peneliti mencoba untuk 
meneliti pengaruh pemaafan yang 
dimoderasi oleh lokus kendali terhadap 
tingkat stres pada perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga. Untuk itu 
tujuan dari penelitian ini adalah ingin 
melihat pengaruh dari pemaafan terhadap 
tingkat stres, pengaruh lokus kendali 
terhadap tingkat stres, serta pengaruh 
antara pemaafan terhadap tingkat stres 
yang dimoderasi oleh lokus kendali pada 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga. 
 
Metode 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif merupakan penelitian yang 
menekankan  pada aspek pengukuran 
secara obyektif terhadap fenomena sosial  
yang menghasilkan data numerik atau 
informasi yang kemudian dikonversikan 
menjadi angka (Flick, 2006). 
 
Subjek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini  
adalah para perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 130 orang, dan 
pemilihan subjek dengan cara purposive 
sampling, yaitu perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga yang masih 
berstatus sebagai seorang istri, yang 
diperoleh dari yayasan-yayasan yang 
menampung dan menangani masalah 
perempuan yang mengalami kekerasan 
dalam rumah tangga. Secara lebih lengkap 
karakteristik subyek penelitian seperti pada 
tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Demografis Subjek Penelitian (N=130) 

Karakteristik Jumlah Persen 

Usia   
21 – 36 49 38.7 % 
37 – 52 65 49 % 
53 – 68 16 12.3 % 

Pekerjaan   
Guru 14 10.8 % 
IRT 54 41.5 % 
Petani 23 17.7 % 
PNS 21 16.2 % 
Swasta 18 13.8 % 

Pendidikan   
SD 17 13.1 % 
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SMP 13 10.0 % 
SMA 56 43.1 %  
Diploma 7 5.4 % 
Sarjana 37 28.5 % 

Usia Pernikahan   
2 – 16 tahun 72 55.3 %  
17- 31 tahun 54 41.4 % 
32 – 46 tahun 4 3.3 % 

Jenis Kekerasan   
Fisik 25 19.2 % 
Psikologis 23 17.7 % 
Fisik dan psikologis 41 31.5 % 
Psikologis dan ekonomi 11 8.5 % 
Fisik, psikologis, dan 

ekonomi 
30 23.1 % 

Keterangan: 

IRT= Ibu Rumah Tangga 

PNS= Pegawai Negeri Sipil 

 
Variabel dan Instrumen Pengumpulan 
Data 

Marital Offence-Specific Forgiveness 
Scale (MOFS)  merupakan skala yang 
dikembangkan oleh Paleari, Fincham, dan 
Regalia (2009). Skala ini digunakan untuk 
mengukur variabel pemaafan (Forgiveness)  
yang terdiri dari 10 item pertanyaan yang 
berbentuk skala likert dengan jenis pilihan 
jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Tidak 
Setuju, dan  Sangat Tidak Setuju. Skala ini 
terdiri dari 2 komponen yaitu Resentment-
Avoidance pada item 1, 3, 4, 6, 7, 8 dan 
Benevolence pada item 2, 5 , 9, 10. Setelah 
dilakukan tryout kepada 30 subyek, adapun 
hasil uji reliabilitas yang diperoleh setelah 
dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan SPSS yaitu sebesar 0.848. 
Adapun contoh item soal dari skala ini salah 
satunya adalah: Sejak pasangan saya 
bersikap tidak baik, saya telah berusaha 
untuk memperbaiki hubungan dengannya. 

Locus of Control Scale merupakan 
skala yang dikembangkan oleh Julian Rotter 
(1966). Skala ini digunakan untuk 
mengukur variabel moderator yaitu lokus 
kendali, dimana pada skala ini terdiri dari 
20 item dengan pilihan jawaban yaitu Ya 
atau Tidak. lokus kendali ini dikelompokkan 
dalam dua kategori yaitu lokus kendali 
internal yaitu pada item nomor 1, 4, 7, 8, 11, 
15, 17, dan 18. Lokus kendali eksternal 
yaitu pada item nomor 2, 3, 5, 6, 9, 10, 12, 
13, 14, 16, 19, 20. Adapun hasil uji 
reliabilitas yang diperoleh dari hasil tryout 

yang dilakukan pada 30 subyek yaitu 
sebesar 0,820 untuk kategori lokus kendali 
internal, dan sebesar 0,813 untuk lokus 
kendali eksternal. Contoh item dari skala ini 
adalah “ saya biasanya mendapatkan apa 
yang saya inginkan dalam hidup”.  

Perceived Stress Scale merupakan 
skala yang dikembangkan oleh Sheldon 
Cohen (1983). Skala ini digunakan untuk 
mengukur tingkat stres, dimana pada skala 
ini terdiri dari 10 item dengan pilihan 
jawaban yaitu Tidak Pernah, Hampir Tidak 
Pernah, Kadang-kadang, Cukup Sering, dan 
Sangat Sering. Adapun hasil uji  reliabilitas 
yang diperoleh dari hasil tryout yang 
dilakukan pada 30 subyek yaitu sebesar 
0,828. Salah satu contoh item dari PSS ini 
yaitu “Pada bulan yang lalu, seberapa sering 
anda merasa gugup dan stres”.  

 
Analisa Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data interval. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi ganda, 
dimana pengujian menggunakan variabel 
moderator melalui analisis Moderated 
Regression Analysis (MRA). Asumsi 
mendasar dalam analisis regresi adalah 
data yang dihubungkan berdistribusi 
normal, tidak terdapat autokorelasi, gejala 
heteroskedastisitas dan masalah 
multikolinieritas antar variabel independen. 
Data penelitian memenuhi asumsi dasar 
dalam analisis regresi sehingga data dapat 
dianalisa melalui analisa model MRA. Data 
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dianalisis dengan menggunakan bantuan 
SPSS v.17 for Windows. Analisis ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independent (pemaafan) dan 
variabel dependent (tingkat stres) yang 
dimoderasi oleh variabel lokus kendali 
internal dan eksternal pada perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga. 
 
Hasil Penelitian 
Hasil Analisis Deskriptif 

Adapun hasil deskripsi statistik yang 
diperoleh untuk masing-masing variabel 

yaitu skor skala pemaafan, lokus kendali 
eksternal dan internal, dan skala tingkat 
stres ditunjukkan pada tabel 2. Pada tabel 
dapat diketahui bahwa mean empirik skala 
pemaafan pada subyek penelitian berada 
diatas mean hipotetik yaitu 25,00. Pada 
skala lokus kendali internal mean empirik 
diatas mean hipotetik yaitu 4,00. Untuk 
mean skor lokus kendali eksternal yaitu 
nilai mean empirik diatas mean hipotetik 
yaitu 5,50, dan mean skor pada skala 
tingkat stres mean empirik berada dibawah 
mean hipotetik yaitu 19,00. 

 
Tabel 2. Deskripsi Statistik Variabel Pemaafan, Lokus Kendali Internal dan Eksternal, 
dan Tingkat Stres (N=130) 

Variabel M  
Empirik 

SD Mean 
Hipotetik 

Pemaafan 31.68 12.983 25 
Lokus kendali    
Internal 

4.52 2.225 4 

Lokus kendali 
Eksternal 

5.85 2.910 5,5 

Tingkat stres 17.99 7.903 19 

  
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Antara Variabel Pemaafan, Lokus Kendali Internal, Lokus 
Kendali Eksternal, Terhadap Tingkat Stres. 

Variabel Pemaafan Lokus Kendali 
Internal 

Lokus Kendali 
Eksternal 

Tingkat Stres 

Pemaafan  1.000 -0.014 -0.213* -0.194* 
Lokus Kendali 
Internal 

- 1.000 0.348** -0.648** 

Lokus Kendali 
Eksternal 

- - 1.000 -0.379** 

Tingkat stres - - - 1.000 
*. P < 0.05 level (2-tailed) 
**. P < 0.01 level (2-tailed) 
 

Berdasarkan nilai uji korelasi, variabel 
lokus kendali internal memiliki nilai 
korelasi yang paling kuat terhadap tingkat 
stres (r = -0,648; p = 0,000), dengan tanda 
negatif pada nilai koefisien yang berarti 
bahwa terdapat hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara lokus kendali 
internal dengan tingkat stres, yaitu semakin 
tinggi lokus kendali internal yang dimiliki 
oleh individu, maka tingkat stres individu 
tersebut semakin rendah. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah lokus kendali 
internal pada individu maka tingkat stres 
individu tersebut semakin tinggi. Nilai 
korelasi variabel lokus kendali eksternal  

(r= -0,379; p= 0,000) adalah lebih rendah 
dibandingkan nilai korelasi  lokus kendali 
internal. Tanda negatif pada nilai koefisien 
tersebut menandakan adanya arah 
hubungan negatif yang sangat signifikan 
antara lokus kendali eksternal dengan 
tingkat stres, yaitu semakin tinggi lokus 
kendali eksternal individu maka semakin 
rendah tingkat stres pada individu tersebut. 
Namun hasil korelasi yang didapatkan dari 
penelitian ini berbeda dengan apa yang 
diperoleh oleh peneliti-peneliti sebelumnya, 
dimana hubungan antara lokus kendali 
eksternal berbanding lurus dengan tingkat 
stres, yang artinya semakin tinggi lokus 
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kendali eksternal yang dimiliki oleh 
individu, maka tingkat stres dari individu 
tersebut juga semakin tinggi dan 
sebaliknya. Oleh sebab itu variabel lokus 
kendali eksternal tidak dapat dianalisa lebih 
jauh lagi, sehingga hipotesis 2 yaitu 
terdapat pengaruh pemaafan terhadap 
tingkat stres yang dimoderasi oleh lokus 
kendali eksternal ditolak. 

Pemaafan memiliki nilai korelasi yang 
rendah jika dibandingkan dengan lokus 
kendali internal dan lokus kendali ekstenal, 
yaitu  (r = -0,194; p= 0,027) dan memiliki 
hubungan negatif dengan tingkat stres, yang 
artinya semakin tinggi pemaafan individu, 
maka semakin rendah tingkat stres yang 
dimiliki oleh individu tersebut, begitu pula 
sebaliknya. Semakin rendah pemaafan yang 
dimiliki oleh individu maka semakin tinggi 
tingkat stres yang dimilikinya.   

 
Analisis/ Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh pemaafan 
terhadap tingkat stres yang dimoderasi oleh 
lokus kendali pada perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Untuk 
menguji hipotesis utama, maka hipotesis 
dibagi menjadi dua yaitu: 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh 
pemaafan terhadap tingkat stres yang 
dimoderasi oleh lokus kendali internal 

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh 
pemaafan terhadap tingkat stres yang 
dimoderasi oleh lokus kendali eksternal. 
Hipotesa 2 ini telah dinyatakan ditolak 
karena arah hubungan variabel lokus 
kendali eksternal berbanding terbalik dan 
tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan 
dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 
dengan menggunakan analisa regresi 
moderasi (Moderated Regression Analysis 
(MRA) untuk menguji pengaruh pemaafan 
terhadap tingkat stres yang dimoderasi oleh 
lokus kendali internal dan eksternal, 
didapatkan hasil sebagai berikut: 

Kontribusi variabel pemaafan, lokus 
kendali internal dan lokus kendali eksternal 
terhadap tingkat stres, ditunjukan pada 
tabel 4 dibawah ini. 

 
Tabel 4. Kontribusi Variabel Pemaafan yang Dimoderasi Lokus Kendali Internal dan 
Lokus Kendali Eksternal terhadap  Tingkat Stres. 

Model   R 
R 

Squares 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimati 

Pemafan .194 .037 .030 7.784 
LOC Internal .648 .420 .416 6.040 
LOC Eksternal .379 .143 .137 7.343 
Pemaafan di 
Moderasi LOC 
Internal 

.705 .496 .484 5.675 

Pemaafan di 
Moderasi LOC 
Eksternal 

.508 .259 .241 6.886 

 
Pada tabel 4 diatas, dapat diketahui 

bahwa sumbangan efektif dari variabel 
pemaafan terhadap tingkat stres adalah 
sebesar 3%. Variabel lokus kendali internal 
memiliki sumbangan efektif sebesar 41,6% 
terhadap tingkat stres. Untuk variabel lokus 
kendali eksternal didapatkan bahwa 
sumbangan efektifnya terhadap tingkat 
stres sebesar 13,7%. 

Ketika hubungan pemaafan dengan 
tingkat stres dimoderasi oleh lokus kendali 
internal, sumbangan efektif yang diperoleh 
adalah sebesar 48,4% terhadap tingkat 

stres pada perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga, yang artinya bahwa, 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
adjusted R Square, variabel pemaafan yang 
dimoderasi oleh lokus kendali internal ini 
berperan sesuai fungsinya sebagai variabel 
moderator karena lokus kendali internal ini 
berfungsi memperkuat hubungan antara 
pemaafan dengan tingkat stres sebesar 
48,4%, dimana sumbangan efektif yang 
diperoleh lebih besar daripada hubungan 
variabel pemaafan terhadap tingkat stres 
yang belum dimoderasi oleh lokus kendali 
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internal. Setelah kontribusi masing-masing 
variabel telah diketahui, maka langkah 
selanjutnya adalah dengan melakukan uji 
anova yang bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pada model yang digunakan. 
Adapun hasil uji anova ditunjukan pada 
tabel dibawah ini: 

 
Tabel 5. Uji Anova Variabel Pemaafan, yang Dimoderasi oleh Lokus Kendali Internal, dan 
Lokus Kendali Eksternal Terhadap Tingkat Stres 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 3998.919 3 1332.973 41.388 .000 
 Residual 4058.073 126 32.207   
 Total 8056.992 129    
2 Regression 2082.754 3 694.251 14.642 .000 
 Residual 5974.238 126 47.415   
 Total 8056.992 129    

Keterangan: 
Model 1, Predictors: (Constant), Moderator, Pemaafan, LOC Internal 
Model 2, Predictors: (Constant), Moderator, Pemaafan, LOC Eksternal 
Dependent Variable: Tingkat Stress 

 
Hasil uji Anova atau F Test 

menghasilkan nilai F hitung sebesar 41,388 
dan 14,642 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Probabilitas signifikansi lebih kecil 
dari 0,01, maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi  pengaruh 
pemaafan terhadap tingkat stres atau dapat 
dikatakan bahwa variabel pemaafan yang 
dimoderasi oleh lokus kendali internal dan 
lokus kendali eksternal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel tingkat 
stres. Setelah model regresi diketahui 
signifikansinya, maka langkah selanjutnya 
adalah menghitung koefisien parameter 
variabel pemaafan terhadap tingkat stres 
yang dimoderasi oleh lokus kendali internal 
dan lokus kendali eksternal. Adapun hasil 
uji koefisien parameter dapat dilihat pada 
tabel 6 dibawah ini. 

 
Tabel 6. Koefisien Variabel Pemaafan terhadap Tingkat Stres yang di Moderasi oleh 
Lokus Kendali Internal dan Lokus Kendali Eksternal 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 38.498 2.671  14.414 .000 

Pemaafan -.313 .075 -.514 -4.183 .000 
LOC Internal -3.839 .563 -1.081 -6.816 .000 
Moderator_Inte
rnal 

0.47 .016 .559 2.954 .004 

2 (Constant) 36.409 3.260  11.168 .000 
Pemaafan -.365 .090 -.600 -4.043 .000 
LOC Eksternal -2.311 .497 -.851 -4.645 .000 
Moderator_Eks
ternal 

.038 .015 .498 2.482 .014 

Keterangan :  
Model 1: Pemaafan yang dimoderasi lokus kendali Internal terhadap tingkat stres 
Model 2: Pemaafan yang dimoderasi lokus kendali Eksternal terhadap tingkat 

stres 
Dependent Variable: Tingkat Stres 
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Uji statistik menunjukkan bahwa 
pemaafan memberikan nilai koefisien 
parameter sebesar  51,4% dengan tingkat 
signifikansi 0,000. lokus kendali internal 
memiliki nilai koefisien parameter sebesar 
108,1% dengan tingkat signifikansi 0,000. 
lokus kendali eksternal memiliki nilai 
koefisien parameter sebesar 85,1% dengan 
tingkat 0,001. Nilai koefisien pada  lokus 
kendali internal dan lokus kendali eksternal 
menunjukkan bahwa variabel ini bisa 
diposisikan sebagai variabel moderator. 

Moderator Internal (interaksi antara 
variabel pemaafan dengan lokus kendali 
internal) memiliki nilai koefisien parameter 
sebesar 55,9% dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,004, dengan demikian terbukti 
bahwa lokus kendali internal sebagai 
moderator signifikan dalam mempengaruhi 
hubungan antara pemaafan dengan tingkat 
stres pada perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga. lokus kendali internal 
ini juga merupakan variabel yang 
memberikan pengaruh paling besar 
terhadap tingkat stres, dimana lokus 
kendali internal ini berperan untuk 
memperkuat hubungan antara pemaafan 

dengan tingkat stres, yang ditandai dengan 
sumbangan efektif yang diberikan adalah 
55,9% dan ini lebih tinggi ketika hanya 
variabel pemaafan yang mempengaruhi 
tingkat stres. Maka dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa ketika pemaafan tinggi 
dan lokus kendali internal tinggi, maka 
tingkat stres pada perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga semakin 
rendah dan sebaliknya, ketika pemaafan 
rendah dan lokus kendali internal rendah, 
maka tingkat stres pada perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga semakin 
tinggi. Oleh sebab itu Hipotesis 1: Terdapat 
pengaruh pemaafan terhadap tingkat stres 
yang dimoderasi oleh lokus kendali Internal 
diterima. 

Berdasarkan hasil analisis pada 
hipotesis pertama dan kedua, maka dapat 
digambarkan secara keseluruhan hubungan 
antar variabel pemaafan terhadap tingkat 
stres yang dimoderasi oleh variabel lokus 
kendali internal dan lokus kendali eksternal 
pada perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga, seperti pada gambar 
dibawah ini: 

 
Gambar 1 : Pemaafan terhadap tingkat stres yang dimoderasi Lokus Kendali internal 
 r= -0,194 
 
       
 β= -0,514  
 
 
  β= 0,559          

            
        
          
 
 
 
Gambar 2 : Pemaafan terhadap tingkat stres yang dimoderasi Lokus Kendali eksternal 
     r= - 0,194    
  
     β= - 0,600     
  
 
      β= 0,498         
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Berdasarkan hasil analisis didapatkan 
bahwa 1) pemaafan berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat stres, 2) lokus 
kendali internal dan lokus kendali eksternal 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
tingkat stres, 3) pemaafan yang dimoderasi 
oleh lokus kendali internal berpengaruh 
secara signifikan terhadap tingkat stres, 4) 
adanya arah hubungan negatif dari lokus 
kendali eksternal terhadap tingkat stres 
yang tidak sesuai dengan penelitian-
penelitian terdahulu sehingga hipotesis 2 
ditolak. 

Pemaafan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat stres. 
Dimana dari hasil penelitian yang dilakukan 
didapatkan bahwa pemaafan yang dimiliki 
oleh subyek penelitian tinggi, selain itu 
kontribusi yang diperoleh dari hubungan 
pemaafan dengan tingkat stres juga tinggi 
dengan arah hubungan yang negatif yaitu 
semakin tinggi pemaafan yang dimiliki 
maka tingkat stres pada subyek yaitu 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga semakin rendah. Pemaafan pada 
subyek tinggi dapat disebabkan karena 
subyek masih memiliki perasaan cinta, 
tergantung secara ekonomi, bertahan demi 
kelangsungan rumah tangganya dan 
kehidupan anak-anaknya kelak, serta 
terdapat pula faktor agama dan religiusitas 
yang dimiliki oleh subyek yang membuat 
subyek memilih untuk lebih memaafkan 
pasangannya daripada harus balas dendam 
dan mengakhiri pernikahan mereka. 
Dengan memaafkan, subyek dapat 
meringankan atau menghindarkan mereka 
dari stres karena pemaafan ini memberikan 
pengaruh positif seperti menghindari 
adanya rasa balas dendam, memberikan 
ketenangan hati, serta meningkatkan 
pikiran-pikiran positif demi kelangsungan 
rumah tangga korban. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkat stres pada perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga adalah 
pemaafan (Tsang & Stanfort, 2002; 
McCollugh, 1998; Brown , 2003; McCullogh 
et al, 2003). Seperti halnya sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Thompson 
et al., (2005) yang menunjukkan bahwa 
dengan memaafkan perempuan yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga 
dapat menghindari dan meringankan stres 
maupun depresi yang dialaminya serta 
dapat meningkatkan kebahagiaan dalam 
rumah tangga. Hal ini disebabkan karena 
memaafkan merupakan suatu proses 
perubahan dorongan dari perilaku negatif 
individu seperti balas dendam dan 
permusuhan ke arah yang lebih positif 
kepada pelaku  (Hall & Fincham, 2005).   

Taylor (2004) dalam hasil 
penelitiannya mengatakan bahwa pemaafan 
ini memiliki efek penyembuhan diri pada 
korban kekerasan dalam rumah tangga, hal 
ini desebabkan karena pemaafan ini terkait 
dengan tingkat spiritualitas dan religiusitas 
pada individu yang menjadi korban 
kekerasan dalam rumah tangga. Individu 
yang memiliki religiusitas yang tinggi akan 
lebih mudah untuk memaafkan 
pasangannya sehingga akan lebih mudah 
terhindar dari stres. Selain itu terjadinya 
pemaafan pada pasangan juga disebabkan 
karena kualitas hubungan antara pasangan 
sebelumnya. Korban akan cenderung untuk 
memaafkan pasangannya apabila hubungan 
antara korban dengan pelaku sebelum 
peristiwa menyakitkan terjadi terdapat 
kepuasan, serta memiliki komitmen yang 
tinggi pada hubungan mereka (McNulty, 
2008). Selain itu Poole (2011) juga 
mengatakan bahwa perempuan yang 
mengalami ataupun menjadi korban 
kekerasan dalam rumah tangga lebih 
mudah memaafkan pasangannya karena 
mereka memiliki motivasi yang besar serta 
orientasi jangka panjang untuk menjaga 
kelangsungan rumah tangganya, menjaga 
hubungan yang telah menjadi komitmennya 
sejak awal berumah tangga, dan adanya 
ketergantungan secara ekonomi terhadap 
pelaku atau pasangannya.    

Selain pemaafan, peran lokus kendali 
juga dapat mempengaruhi tingkat stres 
pada individu. Lokus kendali ini dibagi 
menjadi dua jenis yaitu lokus kendali 
internal dan lokus kendali eksternal. Lokus 
kendali internal merupakan kontrol 
individu terhadap kejadian-kejadian atau 
peristiwa dalam hidupnya yang berasal dari 
dalam dirinya atau dapat dikatakan bahwa 
individu yang bersangkutan merupakan 
pengatur nasibnya sendiri, sehingga 
individu yang memiliki lokus kendali 
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internal ini akan cenderung lebih proaktif 
dan adaptif. Sedangkan  lokus kendali 
eksternal  merupakan kontrol yang berasal 
dari luar diri individu yang artinya bahwa 
lingkungan, nasib, keberuntungan, maupun 
orang lainlah sebagai pengatur nasib dan 
kehidupannya, oleh sebab itu individu yang 
memiliki lokus kendali ini akan cenderung 
bergantung pada orang lain maupun 
lingkungannya dalam mengambil 
keputusan atau apa yang terbaik bagi 
dirinya (Peacock, & Wong, 1996).  

Berdasarkan  hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 
subyek penelitian yang merupakan 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga ini memiliki lokus kendali internal 
yang tinggi. Hal ini didapatkan dari hasil 
mean empirik yang lebih besar 
dibandingkan dengan mean hipotetik, 
sumbangan efektif yang tinggi serta nilai 
korelasi dari lokus kendali internal 
terhadap tingkat stres juga tinggi dengan 
arah hubungan negatif yang artinya 
semakin tinggi lokus kendali internal pada 
individu maka tingkat stres akan semakin 
rendah begitu pula sebaliknya. Lokus 
kendali internal ini merupakan hal yang 
penting dan sebaiknya dimiliki oleh tiap 
individu, karena lokus kendali internal ini  
mengacu pada persepsi terhadap kejadian 
yang terjadi, baik yang bersifat positif 
maupun negatif sebagai suatu konsekuensi 
dari perbuatan atau tindakan yang 
dilakukan diri sendiri dan dibawah kendali 
pribadi. Dengan adanya lokus kendali 
internal yang tinggi, membuat subyek 
penelitian memiliki tingkat stres yang 
rendah karena mereka beranggapan bahwa 
permasalahan yang dialaminya ini 
merupakan suatu konsekwensi dari apa 
yang harus mereka hadapi, dan harus 
mereka atasi sendiri.  

Hal ini selaras dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Bernardi (2011) 
dimana didapatkan bahwa peran lokus 
kendali ini sangat menentukan dalam 
hubungannya dengan tingkat stres. Semakin 
tinggi lokus kendali internal yang dimiliki 
oleh individu, maka individu tersebut akan 
memiliki kinerja yang baik dan prestasi 
yang tinggi, serta akan cenderung memiliki 
tingkat stres yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena individu-individu yang 

memiliki lokus kendali internal ini akan 
melihat sesuatu peristiwa atau segala 
sesuatu yang terjadi dalam hidupnya dapat 
diatasi oleh dirinya sendiri, sehingga orang 
yang memiliki lokus kendali internal ini 
akan selalu bersikap optimis, memiliki 
kepuasan yang tinggi, berpegang teguh 
pada prinsip dan komitmen diri, serta 
memiliki motivasi yang tinggi, sehingga 
akan sulit mengalami kelemahan diri, 
emotional-distress, frustrasi, maupun 
depresi. Selain itu orang yang memiliki 
lokus kendali internal ini akan mengalami 
kecemasan yang rendah (Davis, & Davis, 
1972) serta merupakan filter dari 
terjadinya stres pada diri individu (Daniel, 
& Guppy, 1992). 

Lokus kendali internal ini juga 
berfungsi dalam memperkuat hubungan 
antara pemaafan dengan tingkat stres pada 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga. Hal ini ditandai dengan sumbangan 
efektif yang tinggi, yang diberikan pada 
hubungan antara pemaafan dengan tingkat 
stres setelah dimoderasi oleh lokus kendali 
internal, dibandingkan jika hanya variabel 
pemaafan terhadap tingkat stres. Dengan 
kata lain pemaafan yang dimiliki oleh 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga tergolong tinggi, disertai pula 
dengan lokus kendali internal yang dimiliki 
subjek tinggi sehingga tingkat stres yang 
dialami oleh perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga menjadi semakin 
rendah. Berdasarkan hal tersebut, maka 
hipotesis 1 diterima. 

Sebagai variabel moderator, lokus 
kendali eksternal ini tidak dapat lagi 
digunakan untuk analisis selanjutnya, 
karena arah hubungan dari variabel lokus 
kendali eksternal ini berbanding terbalik 
atau memiliki arah hubungan negatif yang 
artinya bahwa semakin tinggi lokus kendali 
eksternal yang dimiliki maka tingkat stres 
pada perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga semakin rendah, dan 
sebaliknya. Hasil yang diperoleh ini tidak 
sesuai dengan hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa 
adanya arah hubungan yang positif antara 
lokus kendali eksternal dengan tingkat stres 
yang artinya bahwa semakin tinggi lokus 
kendali eksternal yang dimiliki maka 
semakin tinggi pula tingkat stres 
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perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Bernardi (2011) yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara lokus kendali 
eksternal dengan tingkat stres, yaitu 
individu yang memiliki lokus kendali 
eksternal memiliki tingkat stres yang tinggi 
serta akan mudah mengalami frustrasi dan 
depresi. Hal ini disebabkan karena individu 
yang memiliki lokus kendali  eksternal ini 
meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi 
dalam hidupnya sudah diatur atau 
disebabkan oleh nasib, keberuntungan, 
serta hal-hal yang berasal dari luar dirinya 
seperti lingkungan, dan orang lain. Oleh 
sebab itu individu yang memiliki lokus 
kendali eksternal ini akan cenderung 
reaktif, menolak situasi yang menekan 
dirinya, cenderung pesimis, dan memiliki 
kinerja yang rendah serta kepuasan diri 
yang rendah.  

Selain itu Davis & Davis (1972) 
menemukan hal yang sama dari hasil 
penelitian yang dilakukannya, dimana 
didapatkan bahwa individu yang memiliki 
lokus kendali eksternal akan lebih mudah 
mengalami stres dan kecemasan yang 
tinggi. Hal ini disebabkan karena individu 
yang memiliki lokus kendali eksternal ini 
tidak menggunakan kemampuan yang 
dimilikinya secara pribadi dalam 
menanggapi ataupun menghadapi sesuatu 
masalah maupun peristiwa kehidupannya, 
melainkan mereka lebih percaya bahwa 
segala yang dialaminya tersebut adalah 
merupakan takdir yang harus dihadapi. 
Oleh sebab itu, individu yang cenderung 
memiliki lokus kendali eksternal dalam 
dirinya akan lebih bersikap pesimis dan 
selalu bergantung kepada orang lain. 

Perbedaan hasil penelitian yang 
didapatkan oleh peneliti dengan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya dapat 
disebabkan karena adanya pengaruh 
budaya atau lingkungan tempat tinggal 
subyek yang menunjukkan tingginya kasus 
kekerasan dalam rumah tangga sehingga 
apa yang subyek alami merupakan 
peristiwa yang sering dialami juga oleh 
orang lain sehingga memungkinkan tingkat 
stres yang dialami oleh subyek rendah 
karena adanya perasaan senasib atau sama 
dengan korban kekerasan dalam rumah 

tangga yang lainnya. Selain itu, ada pula 
faktor eksternal yang dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap subyek seperti 
dengan adanya dukungan sosial dari orang-
orang terdekatnya sehingga subyek mampu 
menjalani kehidupannya dengan baik dan 
mampu mereduksi stres yang dialaminya. 
Oleh karena hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa pemaafan 
yang dimiliki subyek tinggi, yang disertai 
dengan lokus kendali eksternal yang tinggi, 
maka tingkat stres yang dimiliki perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga 
semakin rendah, tidak sesuai dengan 
hipotesis 2 sehingga hipotesis 2 penelitian 
dinyatakan tidak diterima. 

 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari 
penelitian yang dilakukan, ditemukan 
bahwa hipotesis 1 penelitian ini diterima, 
yang artinya bahwa semakin tinggi 
pemaafan yang dimiliki, dan lokus kendali 
internal yang dimiliki juga tinggi, maka 
tingkat stres pada perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga akan 
semakin rendah. Hal ini disebabkan karena 
pemaafan yang dimoderasi oleh lokus 
kendali internal berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat stres, serta 
peran lokus kendali internal sebagai 
variabel moderator signifikan dan 
memperkuat hubungan antara pemaafan 
dengan tingkat stres pada perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga, 
dimana sumbangan efektif yang 
diberikannya lebih besar dibandingkan 
ketika hanya pengaruh variabel pemaafan 
terhadap tingkat stres. Selain itu ditemukan 
pula bahwa para subyek yang memiliki 
pemaafan dan lokus kendali tinggi ini lebih 
berpegang pada agama dan religiusitasnya 
serta mempertahankan hubungan 
pernikahan karena mereka masih memiliki 
perasaan cinta kepada pelaku, dan selain itu 
mereka juga masih bergantung secara 
ekonomi dan memikirkan kelangsungan 
pernikahan dan kehidupan anak-anak 
mereka kelak. 

Hipotesis 2 penelitian yang menga-
takan bahwa pemaafan yang tinggi, yang 
disertai dengan lokus kendali eksternal 
yang tinggi, maka tingkat stres yang dimiliki 
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oleh perempuan korban kekerasan dalam 
rumah tangga ini akan semakin tinggi, tidak 
diterima atau ditolak. Hal ini berdasarkan 
dari hasil uji korelasi didapatkan adanya 
arah hubungan negatif antara lokus kendali 
eksternal dengan tingkat stres yang tidak 
sesuai dengan hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya, sehingga dari hasil penelitian 
tersebut dikatakan bahwa semakin tinggi 
pemaafan yang dimiliki, disertai pula 
dengan lokus kendali eksternal yang tinggi, 
maka tingkat stres yang dimiliki oleh 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga akan semakin rendah. 

 
Rekomendasi  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 
dimana dalam proses skoring instrumen 
lokus kendali dipecah menjadi dua bagian 
yaitu lokus kendali eksternal dan lokus 
kendali internal, oleh sebab itu bagi peneliti 
selanjutnya disarankan agar proses skoring 
instrumen tetap digabung menjadi satu 
kesatuan, sehingga tidak terjadinya 
penyimpangan pada hasil uji korelasi 
seperti yang dialami oeh peneliti. Selain itu 
juga, peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lain yang terkait 
dengan korban kekerasan dalam rumah 
tangga selain pemaafan dan lokus kendali, 
seperti variabel religiusitas, kepuasan 
pernikahan, serta kualitas hubungan pada 
perempuan korban kekerasan dalam rumah 
tangga. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat 
menggunakan psikoterapi, konseling 
kelompok, ataupun konseling keluarga 
untuk meminimalisir terjadinya kekerasan 
dalam rumah tangga 
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